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ABSTRAK 

REVITALISASI KAWASAN ISTANA GEBANG KOTA BLITAR SEBAGAI  

INTERRACTIVE CULTURAL MUSEUM. (Diaz Salma, 2024, Hal 1-310) Tugas 

Akhir Karya Strata-1 (S-1) Program Studi Desain Interior, Fakultas Seni Rupa dan 

Desain Institut Seni Indonesia Surakarta. 

 

Istana Gebang sebelumnya merupakan rumah tinggal milik bangsa Belanda 

bernama CH. Portier pegawai kereta api di Kota Blitar, baru dipindah tangan 

kepada keluarga Bung Karno kepada Ibu Wardoyo pada tahun 1938. Dengan 

melihat Istana Gebang mempunyai sejarah dan keterikatan dengan Ir. Soekarno, 

perlu adanya pengembangan dan pelestarian mengenai pembangunan Istana 

Gebang menjadi sebuah museum, selain mengenang Ir. Soekarno ketika singgah di 

Istana Gebang sekaligus melestarikan kebudayaan lokal Blitar karena dapat 

menjadi salah satu sarana pengenalan dan promosi budaya kepada masyarakat lokal 

dan mancanegara serta dapat memenuhi seluruh kebutuhan aktivitas wisatawan 

dengan baik. Metode Perancangan museum ini mengadopsi Metode Pramuji 

Suptandar yang meliputi tahapan input, sintesa, dan output. Pendekatan desain yang 

digunakan pada perancangan ini meliputi pendekatan fungsi, pendekatan ergonomi, 

dan pendekatan estetis (tema dan gaya). Hasil desain dari perancangan ini meliputi 

interior lobby, ruang pengelola, ruang pamer, audiovisual, restoran dan souvenir 

store. diterapkan dengan konsep interactive cultural dan menciptakan ruang 

melalui gaya Neo-Classic dipadukan dengan Tema Batik Tutur (Afkomstig Uit 

Blitar) Upaya penunjang tersebut dimulai dengan usaha pemeliharaan sebagai salah 

satu cara melestarikan kebudayaan local. Kelebihan pada perancangan museum ini 

diantara menggunakan tema kearifan lokal Blitar. Kekurangan pada perancangan 

ini masih banyaknya informasi yang perlu penulis ketahui. 

 

Kata Kunci : Istana Gebang, Ir. Soekarno, Museum, Neo-Classic, Batik Tutur. 
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MOTTO 
 

“Kita mungkin bisa menunda, tetapi waktu tidak akan menunggu ” 

***Benjamin Franklin*** 

 

“Gimana hidupnya engga berantakan, kalo sholatnya aja masih berantakan” 

***Anonim*** 

 

Inna ma’al-usri yusro 

Karena sesungguhnya sebuah kesulitan itu ada kemudahan 

 ***Surat Al-Insyirah ayat ke-6*** 
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